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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang 
Perusahaan merupakan salah satu bentuk organisasi yang menjalani fungsi manajemen antara lain perencanaan, pengorganisasian, pengarahan. Kontrol adalah segala usaha atau kegiatan untuk mengetahui kenyataan yang sebenarnya mengenai pelaksanaan tugas atau kegiatan, apakah sesuai dengan yang semestinya atau tidak. Bila seorang atasan dapat melaksanakan kontrol terhadap bawahannya dengan baik, maka fungsi kontrol di organisasi tersebut dapat berjalan sebagaimana mestinya. Kontrol dapat juga berarti mengusahakan apa yang dicapai agar dilaksanakan sesuai dengan aturan, dan instruksi yang telah direncanakan dapat menilai hasil pekerjaan serta apabila perlu mengadakan tindakan-tindakan perbaikan. 

Kontrol yang dilakukan seorang atasan akan dipersepsi oleh karyawan. Persepsi adalah proses seleksi, pengorganisasian dan pemaknaan terhadap stimulus dari lingkungan. Melalui persepsi ini maka karyawan akan memberikan pemaknaan tersendiri terhadap kontrol yang diberikan atasan. Pemaknaan ini bisa berbeda-beda untuk setiap individu, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah kebutuhan. 

Dalam hal ini kontrol yang dilakukan seorang atasan akan dipersepsi oleh bawahannya sebagai sesuatu yang yang positif atau negatif. Apabila kontrol yang dilakukan atasan sesuai dengan kebutuhan karyawan, dalam arti atasan melakukan pengawasan secara teratur terhadap karyawan, terutama saat karyawan bekerja, memberikan perhatian, pengarahan, dan petunjuk serta memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh karyawan, maka karyawan akan mempersepsi positif terhadap kontrol yang dilakukan oleh atasan sehingga dari persepsi yang positif akan menentukan perilaku karyawan dalam bekerja seperti perilaku disiplin dalam bekerja. 

Sebaliknya jika kontrol yang dilakukan seorang atasan tidak sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan oleh karyawan, dalam arti atasan tidak pernah melakukan pengawasan secara teratur, terutama saat karyawan bekerja tidak memberikan petunjuk dan pengarahan, tidak bertindak tegas terhadap pelanggaran yang dilakukan karyawan, maka hal ini akan dipersepsi negatif oleh karyawan. Dari persepsi negatif akan menentukan perilaku karyawan sehubungan dengan kontrol atasan yaitu ditunjukan dengan ketidak disiplinan dalam bekerja.

The Jayakarta Daira Hotel Palembang adalah hotel berbintang 4 yang terletak di pusat kota Palembang dan memiliki 168 kamar dari berbagai jenis dan fasilitas yang diberikan sangat lengkap yang dapat memanjakan konsumen. The Jayakarta Daira Hotel Palembang didirikan pada tahun 2007, oleh karena itu perusahaan di tuntut untuk meningkatkan penjualan kamar dan fasilitas lainnya untuk mencapai keuntungan yang ditetapkan sehingga dapat tercapai target break even (titik impas) yang ditentukan. Untuk mendukung layanan yang diberikan perusahaan mempunyai tenaga – tenaga ahli yang berpengalaman yang dapat meningkatkan layanan yang diberikan. Adapun kendala-kendala motivasi kerja pada perusahaan yaitu kurangnya fasilitas olahraga seperti futsal dan badminton yang diberikan perusahaan kepada karyawan agar dapat meningkatkan kinerja dan juga kurangnya kegiatan-kegiatan luar seperti outbound yang bisa meningkatkan semangat dan kekompakkan karyawan, agar hubungan antar karyawan tersebut menjadi lebih baik.

Penilaian prestasi kerja karyawan mutlak harus dilakukan untuk mengetahui prestasi yang dapat dicapa karyawan. Apakah prestasi yang dicapai setiap karyawan baik, sedang, kurang. Penilaian prestasi penting bagi setiap karyawan dan berguna bagi perusahaan untuk menetapkan tindakan kebijakakan selanjutnya. Tindak lanjut penilaian ini memungkinkan karyawan dipromosikan didemosikan, dikembangkan dan atau balas jasa yang dinaikkan.

Penilaian prestasi adalah kegiatann manajer untuk mengevaluasi prerilaku prestasi karyawan serta menetapakan kebijaksanaan selanjutnya. Penilaian perilaku meliputi penilaian kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan, kerjasama, loyalitas, dedikasi, dan partisipasi karyawan. Menilai perilaku ini sulit karena tidak ada standar fisiknya. Penilaian prestasi kerja adalah menilai hasil kerja nyata dengan standar kualitas yang dihasilkan setiap karyawan. Menetapkan kebijaksanaan berarti apakah karyawan akan dipromosikan, didemosikan, dan atau balas jasanya dinaikan ( Hasibuan, 2001;87).
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mencoba melakukan penelitian tentang “Pengaruh faktor motivasi, kepuasan kerja, lingkungan fisik dan kemampuan terhadap prestasi kerja karyawan pada The Djayakarta Daira Hotel Palembang”.
1.2  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini yang dapat dirumuskan adalah “Pengaruh faktor motivasi, kepuasan kerja, lingkungan fisik dan kemampuan terhadap prestasi kerja karyawan pada The Djayakarta Daira Hotel Palembang”.

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan dari penelitian ini adalah :
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa apa saja faktor-faktor dan bagaimana pengaruh faktor – faktor tersebut terhadap prestasi kerja  pada The Djayakarta Daira Hotel Palembang.

1.3.2  Manfaat dari Penelitian ini adalah :

1.3.2.1. Manfaat Secara Teoritis

Sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dibidang ekonomi khususnya sumber daya manusia  dan merupakan informasi bagi penelitian selanjutnya.
1.3.2.2.  Manfaat Secara Praktis

Sumbangan pemikiran bagi tempat penelitian The Djayakarta Daira Hotel Palembang dalam menetapkan kebijakan-kebijakan karyawan khususnya mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi efektivitas organisasi.
1.4  Pembatasan Masalah

Pembatasan  masalah dilakukan  agar  penelitian  lebih  terarah,  terfokus, dan tidak  menyimpang  dari  sasaran pokok penelitian.  Oleh karena  itu, penulis memfokuskan kepada pembahasan atas masalah-masalah pokok yang dibatasi dalam konteks permasalahan yang terdiri dari :

1. Sesuai dengan judul yang di ajukan, peneltian hanya berkaitan dengan Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan
2. Penelitian dilakukan di Hotel Djayakarta Daira Palembang.

3. Periode penelitian tahun April – September 2012.
1.5  Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pembahasan penelitian ini, maka penulis membaginya atas beberapa bab : 

BAB I 


PENDAHULUAN 
Dalam bab ini dibahas tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan pengertian faktor-faktor prestasi kerja karyawan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dah 
hipotesis.
BAB III

METEDOLOGI PENELITAN

Dalam bab ini penulis akan mengadakan penelitian di Hotel Djayakarta Daira Palembang Sumatera Selatan, ruang lingkup penelitian, metode 
pengumpulan data, operasional variabel, teknik pengambilan sampel 
dan 
teknik analisis.

BAB IV

PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menguraikan sejarah singkat Hotel Djayakarta Daira Palembang, struktur organisasi dan pembagian tugas, aktivitas hotel, serta menganalisa masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu Pengaruh faktor motivasi, kepuasan kerja, lingkungan fisik dan kemampuan terhadap prestasi kerja karyawan pada The Djayakarta Daira Hotel Palembang
BAB V

KESIMPULAN


Bab ini merupakan bagian terakhir yang berisikan kesimpulan dari yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Selanjutnya memberikan saran yang sekiranya dapat menjadi masukan dan pertimbangan
BAB II

LANDASAN TEORI
2.1  Motivasi
2.1.1 Pengertian Motivasi
Nitisemito, (2006 : 86) Motivasi yang mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja sangat penting bagi suatu perusahaan agar dapt mencapai tujuannya. Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik. Sedangkan kegairahan kerja adalah kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan.
2.2 Lingkungan Kerja
2.1.1. Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksnakan proses  produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja yang memusatkan bagi karyawannya dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja dan akhirnya menurunkan motivasi kerja karyawan.

Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksnakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rencangan sistem kerja yang efisien.

Beberapa ahli mendifinisikan lingkungan kerja antara lain sebagai berikut :

· Menurut Nitisemito, (2000:183) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai berikut : “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan”.
· Menurut Sedarmayati, (2001:1) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai berikut : “Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode  kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”.
Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung atau tidak langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaanya saat bekerja.
2.2.2. Jenis Lingkungan Kerja
Sedarmayanti, (2001:21) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yakni : (a) lingkungan kerja fisik, dan (b) lingkungan kerja non fisik. 

2.2.3. Lingkungan kerja Fisik
Menurut Sedarmayanti, (2001:21), “Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun scara tidak langsung.
Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yakni :

1. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (Seperti: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya)

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya :temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain.

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap karyawan, maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia, baik mengenai fisik dan tingkah lakunya maupun mengenai fisiknya, kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik yang sesuai.
2.2.4. Lingkungan Kerja Non Fisik
Menurut Sadarmayanti, (2001:31) Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan”.

Menurut Nitisemito, (2000:171) Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan. Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama di perusahaan. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan  pengendalian diri.
Menurut Sentoso, (2001:19) Dalam Ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia, bahwa pihak manajemen perusahaan hendaknya membangun suatu iklim dan suasana kerja yang bisa membangkitkan rasa kekeluargaan untuk mencapai tujuan bersama. Pihak manajemen perusahaan juga hendaknya mampu mendorong inisiatif dan kreativitas. Kondisi seperti inilah yang selanjutnya menciptakan antusiasme untuk bersatu dalam organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan.
2.2.5.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi, Keadaan lingkungan yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja.

Berikut ini beberapa faktor yang diuraikan Sedarmayanti, (2001:21) yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan kemampuan karyawan, diantaranya adalah :

1. Penerangan/cahaya di tempat kerja

2. Temperatur/suhu udara di tempat kerja

3. Kelembaban di tempat kerja

4. Sirkulasi udara di tempat kerja

5. Kebisingan di tempat kerja

2.2.6. Indikator-indikator Lingkungan Kerja
Yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2001:46) adalah sebagai berikut :

1. Penerangan

2. Suhu udara

3. Suara bising

4. Penggunaan warna

5. Ruang gerak yang diperlukan 

6. Keamanan kerja 

7. hubungan karyawan

2.3  Pengertian Prestsi Kerja
Setiap pencapaian prestasi diikuti perolehan yang mempunyai nilai bagi karyawan yang bersangkutan, baik berupa upah, promosi, teguran, maupun atau pekerjaan yang lebih baik. Hal ini tentunya memiliki nilai yang berbeda bagi orang yang berbeda. Masalahnya adalah bagaimana atasan menghargai prestasi kerja para karyawan sehingga dapat memotivasi.Hal yang tidak kalah pentingnya terkait dengan prestasi kerja adalah siapa yang menilai sebab hasil penilaian yang tidak benar atau kesalahan dalam menilai akan menimbulkan masalah serius. 

Martoyo, (2000:56) Di samping itu, dampaknya tidak memotivasi, tetapi justru akan menurunkan prestasi kerja karyawan. Untuk dapat meningkatkan prestasi kerja perlu diperhatikan faktorfaktor yang mempengaruhinya, yaitu motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. 

Menurut Hasibuan (2002 : 92), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan. Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut, yaitu:
1) kemampuan, kepribadian, dan minat kerja; 

2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja
3) tingkat motivasi pekerjaan. 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja di atas, faktor-faktor yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah motivasi kerja, kepuasan kerja, kondisi fisik pekerjaan, dan kemampuan kerja.
2.4. Penelitian Terdahulu
Pada tabel 2.1 di bawah ini akan menampilkan beberapa peneliti terdahulu yang berhubungan dengan variabel penelitian ini :
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu 

	No 
	Nama Penelitian
	Judul Penelitian
	Variabel independen dan dependen
	Metode Analisis
	Hasil

	1
	Absor Marantika (2004)
	Analisis Hubungan prestasi Kerja dengan Lingkungan kerja Karyawan (Studi Kasus PT. Kereta Api Indonesia/Persero Tanjung Karang
	Variable independent:     · Hubungan atasan bawahan,

· hubungan antara rekan kerja, 

· Keadaan tempat kerja 

Variabel Dependen :

Prestasi Kerja Karyawan)
	Analisis regresi sederhana
	

	2
	Iswahyu Hartati, 2005
	kesesuaian kompensasi dan motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada skretariat Daerah Kabupaten Magelang 
	Variabel independent :
· motivasi, 
· Kepuasan kerja, 
· Lingkungan fisik, dan 
· Kemampuan 
Variabel dependent :
Prestasi Kerja Pegawai
	Analisis regresi sederhana
	

	3
	Ni Ketut Sariyathi
(2003)
	Beberapa faktor yang berasosiasi dengan prestasi karyawan PDAM Kabupaten Klungkung
	Variabel independent :
· motivasi, 
· Kepuasan kerja, 
·Lingkungan fisik, dan 
·Kemampuan 
Variabel dependent :
Prestasi Kerja Pegawai i
	Analisis regresi sederhana
	


2.5  Kerangka Pemikiran
Berangkat dari landasan teori dan hasil penelitian terdahulu serta sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan diatas, dimana peneliti ingin menemukan bukti empiris untuk menguji analisis faktor – faktor dengan prestasi kerja karyawan. Maka untuk menjelaskan hal tersebut dibangun suatu kerangka teoritis yaitu bahwa Motivasi, Kepuasan Kerja, Lingkungan Fisik, dan Kemampuan berpengaruh terhadap prestasi kerja Karyawan. Hal tersebut dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut:
GAMBAR 2.1

Paradigma Penelitian







2.5.1 Identifikasi Variabel

Dalam penelitian “Pengaruh faktor motivasi, kepuasan kerja, lingkungan fisik dan kemampuan terhadap prestasi kerja karyawan pada The Djayakarta Daira Hotel Palembang”  terdapat 2 variabel yaitu :

Penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah :
a. Variabel bebas (independent)

Variabel bebas (independent) adalah variabel yang besarnya dipengaruhi oleh variabel yang lain, dalam penelitian ini adalah:

1. Motivasi (X1)

Suatu keadaan di mana usaha dan kemauan keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil tertentu. Dalam penelitian ini diukur dengan indikator tanggung jawab, kebijaksanaan pimpinan, tingkat otonomi, jumlah umpan balik, dan tingkat variasi kerja.
2. Kepuasan Kerja (X2)

Keadaan emosional seorang karyawan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam menangapi pekerjaan di bidang masing-masing Dalam penelitian ini Kepuasan Kerja diukur atau dinilai dengan indikator gaji pokok, tunjangan karyawan, mengikuti pendidikan dan pelatihan dan fasislitas.

3. Lingkungan Fisik (X3)

Suasana lingkungan kerja fisik tempat kerja dimana karyawan melaksanakan tugas sehari-hari. Diukur dengan indikator ruang gerak, penerangan, kebisingan, kebersihan, keamanan dan peralatan kerja

4. Kemampuan (X4)

Kecakapan dan ketrampilan seorang karyawan dalam melakukan pekerjaan atau tugas. Diukur dengan indikator kecakapan dan ketrampilan karyawan.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang besarnya dipengaruhi oleh variabel yang lain, dalam penelitian ini adalah Prestasi Kerja Karyawan (Y) Prestasi Kerja Karyawan diukur penilaian prilaku baik penilaian kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan, kerjasama, loyalitas, loyalitas, dedikasi dan partisipasi karyawan.

2.6   Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

H1
:  Ada pengaruh yang signifikan antara Motivasi terhadap Prestasi Kerja
H2
: Ada pengaruh yang signifikan antara Kepuasan kerja terhadap Prestasi Kerja
H3
: Ada pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Fisik terhadap Prestasi kerja
H4
: Ada pengaruh yang signifikan antara Kemampuan terhadap Prestasi Kerja
H5
: Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi, kepuasan kerja, lingkungan fisik, dan kemampuan terhadap prestasi kerja.
BAB III

METEDOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Analisi

3.1.1  Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah motivasi, kepuasan kerja, lingkungan fisik, kemampuan.
3.1.2  Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di The Djayakarta Daira Hotel Jln. Jendral Sudirman No.153 Palembang.

 3.2 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1

Operasional Variabel

	Variabel
	Definisi
	Indikator

	(X1)

Motivasi
	Motivasi atau dorongan kepada karyawan untuk bersedia bekerja sama demi tercapainya tujuan bersama atau tujuan perusahaan. (Gitosudarmo, 2001: 77)
	1. Tanggung jawab
2. Kebijaksanaan pimpinan

	(X2)

Kepuasan kerja
	Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. (Hasibuan, 2001 : 202)
	1. Gaji pokok
2. Fasilitas 

	(X3)

Lingkungan Fisik
	Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.(Sadarmayanti, 2001:31)

	1. Penerangan/cahaya di tempat kerja 
2. Kebisingan di tempat kerja

	(X4)

Kemampuan
	Kemampuan identik dengan kompetensi yang dimiliki yang

mengacu kepada dimensi prilaku dari sebuah peran perilaku yang diperlukan seseorang

untuk dapat melaksanakan pekerjaannya secara memuaskan.(Dharma, 2005:126)
	1. Kecakapan
2. Ketrampilan karyawan

	(Y)

Prestasi Kerja 
	Prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. (Suprihanto 2001, hal. 7)
	1. Upah / Gaji

2. Lembur / Premi

3. Penghargaan-penghargaan
4. Tunjangan Kesehatan




Sumber : Data Olahan
3.3  Metode Pengumpulan Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

3.3.1 Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti.
Adapun cara pengumpulan data ini adalah sebagai berikut :

1. Wawancara
Penulis mengadakan wawancara langsung dengan pimpinan pada The Djayakarta Daira Hotel Palembang yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sehingga data yang didapat di hotel tersebut berupa data : sejarah hotel, struktur organisasinya, dan pembagian tugas masing-masing, jumlah karyawan, serta pembahasan Pengaruh faktor motivasi, kepuasan kerja, lingkungan fisik dan kemampuan terhadap prestasi kerja karyawan pada The Djayakarta Daira Hotel Palembang.
2. Observasi

Pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung dan penelitian terhadap objek yang diteliti dengan melihat, mendengar langsung dari kenyataan pada hotel tersebut yang ada hubungannya dengan bagaimana Pengaruh faktor motivasi, kepuasan kerja, lingkungan fisik dan kemampuan terhadap prestasi kerja karyawan pada The Djayakarta Daira Hotel Palembang Sumatera Bagian Selatan sehingga karyawan di Hotel tersebut dapat diobservasi secara langsung.
3. Kuisioner atau Angket

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab pernyataan yang telah dirumuskan karena data yang diperoleh akan dijadikan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket kuisioner (questionnaire). Menurut Muhammad Teguh, (2000 : 78), Kuisioner (questionnaire) merupakan seperangkat daftar yang  memberikan serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti yakni mengenai perilaku internal auditor dalam menghadapi situasi dilema etika yang berada di wilayah kota Palembang. Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.


Daftar penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup atau angket berstruktur, yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda check list. Kuisioner yang disebarkan terkait dalam penelitian ini terdiri dari 10 pertanyaan mengenai faktor-faktor sesuai dengan variabel dan 10 pertanyaan mengenai Prestasi Kerja Karyawan tersebut diberikan kepada Karyawan The Djayakarta Daira Hotel Palembang.  
3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder berupa data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi berupa publikasi atau data yang sudah dikumpulkan oleh pihak atau instansi lain. Adapun metode pengumpulan data sekunder yang dilakukan penulis adalah berupa studi kepustakaan yang dipelajari dari jurnal, artikel serta catatan kuliah untuk mendapatkan teori yang diperlukan sehubungan dengan permasalahan yaitu bagaimana pengaruh faktor motivasi, kepuasan, lingkungan fisik, kemampuan terhadap prestasi kerja yang dikeluarkan oleh hotel.

3.4  Teknik Pengambilan Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004 : 78). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan The Djayakarta Daira Hotel Palembang yang berjumlah 61 orang.

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sample bila semua anggota populasi digunakan sebagai sample. Istilah lain dari sample jenuh adalah sensus. Dalam pengambilan sampel ini penulis mengambil jumlah populasi sebanyak 61 orang.
3.5  Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono, (2007 : 21) Analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian, terutama apabila penelitian tersebut bermaksud untuk mengambil kesimpulan dari masalah yang diteliti. Untuk menganalisis data diperlukan untuk mengubah atau menganalisis data hasil penelitian sehinnga keputusan yang dihasilkan mudah dipahami
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Menurut Sugiyono (2007 : 13) mengungkapkan adalah serangkaian observasi yang tidak dapat dinyatakan dalam angka – angka dan rumus melainkan dengan kata – kata dan kalimat menurut data pengambilan kesimpulan.

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif


Menurut Sugiyono (2007 : 14) Analisis kualitatif adalah aktivitas intensive yang memerlukan pengertian yang mendalam, kecerdikan, kreativitas, kepekaan konseptual, dan pekerjaan berat. Analisa kualitatif tidak berproses dalam suatu pertunjukan linier dan lebih sulit dan kompleks dibanding analisis kuantitatif sebab tidak diformulasi dan distandardisasi.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan. Data diperoleh, kemudian dikumpulkan untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, observasi, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta menyimpulkan data. Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola tema, hubungan persamaan, hipotetsis dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk  kesimpulan yang masih bersifat tentatif.

3.6  Teknis Analis

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variable dependen (kriterium), bila dua atau lebih variable independent sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 2007: 250).  Persamaan linier regresi berganda sebagai berikut :


Keterangan :

Y  : Prestasi kerja
a   :  Konstanta

b1-b4 : Koefisiensi regresi, yang menunjukkan angkatan peningkatan ataupun  penurunan (+) atau penurunan (-) variabel Y

X1 : Motivasi
X2 : Kepuasan Kerja
X3 : Lingkungan Fisik
X4 : Kemampuan
e    : error item

2. Analisis Koefisien Korelasi (r)

Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui keeratan hubungan antara pengaruh kompensasi, kedisiplinan terhadap kinerja pegawai yang dihasilkan (Sugiyono, 2007:182)
Tabel 3.2

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Cukup

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat



Sumber : Sugijono, 2005:175

3. Koefisiensi Determinasi Berganda ([image: image2.png]


)

Menurut Usman (2006 : 20) koefisien determinasi berganda mencerminkan seberapa besar variasi terikat Y dapat diterangkan oleh variabel X. Bila nilai koefisien sama dengan 0 ([image: image4.png]


), artinya variabilitas dari Y tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila [image: image6.png]


= 1, artinya variabilitas dari Y secara keseluruhan dapat diterangkan oleh X. Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 20.

3.7  Uji Hipotesis

a. Uji t

Menurut Usman (2006 : 16) uji t bertujuan untuk menguji koefisien regresi, termasuk intercept secara individu. Lankah – langkahnya :

1. Menentukan hipotesis

2. Menbandingkan probilitas t – statistik dengan alpha = 0,05

3. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 

Ho : b1 = 0, berarti tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel independen terhadap varabel dependen

Ha : b1 ≠ 0, berarti ada pengaruh secara signifikan antara variabel independen  terhadap variabel dependen.

Uji – t dilakukan dengan cara membandingkan antara probilitas t – statistic dengan α  = 0,05 :

· Bila p  ≥  α = 0,05 maka Ho gagal ditolak dan Ha gagal diterima

· Bila p  ≤  α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima Ho gagal ditolak berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan penerimaan Ha mempunyai arti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap varabel dependen.

b. Uji F

Uji F digunakan untuk menguji koefisien (slope) regresi secara bersama-sama (Nawawi dan Usman, 2006:16).

Langka-langkah :

a. Menentukan hipotesis 

b. Membandingkan probabilitas F-statistik dengan alpha = 5%

c. Kriteria penerimaan dan penolakan 

Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = b5…b1 = 0, bearti tidak ada pengaruh yang signifikan dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen 

Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠b4≠b5≠…b1 ≠ 0, bearti ada pengaruh yang signifikan dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen 

Dari F akan diputuskan untuk menerima atau menolak hipotesa yang diajukan 

· Bila F hitung < F tabel atau р-value > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak ini bearti semua variabel independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 

· Bila F hitung > F tabel atau р-value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini bearti semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh

Ho  gagal ditolak bearti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan penerimaan 

Hα mempunyai arti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen 

Dalam penelitian ini, hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e
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